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ABSTRAK 
Triage merupakan pengetahuan mendasar yang harus dikuasi oleh seorang relawan bencana. Triage 

merupaka proses pengkajian klinik singkat dalam menentukan waktu dan urutan pasien yang harus 

ditangani terlebih dahulu penelitian ini berfokus pada tingkat pengetahuan relawan karena tingkat 

pengetauan seorang relawan dapat berpengaruh pada ketrampilanya pada saat melakukan triage, 

Untuk mengetahaui Gambaran Pengetahuan Anggota Korps Sukarela (KSR) PMI Unit Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto Tentang Triage Bencana Setelah Diberikan Edukasi Menggunakan Buku 

Saku, Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimental melalui pendekatan one case study, populasi sebanyak 50 responden dengan 

menggunakan teknik total sampling, Tingkat pengetahuan Anggota Korps Sukarela (KSR) PMI Unit 

UMP sesudah diberikan buku saku triage bencana 48 responden (96%) memiliki kategori tingkat 

pengetahuan baik dan 2 responden (4%) memiliki kategori tingkat pengetahuan cukup, Gambaran 

tingkat pengetahauan anggota Korps Sukarela (KSR) PMI Unit UMP sesudah diberikan buku saku 

triage bencana 48 responden (96%) memiliki kategori tingkat pengetahuan baik dan 2 responden (4%) 

memiliki kategori tingkat pengetahuan cukup.  

Kata Kunci : Buku Saku, Relawan, Tingkat Pengetahuan, Triage.   

 

ABSTRACT 
Triage. Triage is a basic knowledge a volunteer must master, and it is a short clinical assessment 

process determining the time and sequence of patients who must be treated first. This research focuses 

on volunteers' knowledge level because it can affect their skills when doing triage. Aims of the 

Metode : To find out the description of the volunteer corp. (KSR) PMI members' knowledge of 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) to disaster triage after being given education using 

pocket book. Method of the research: A descriptive quantitative with an experimental design using 

one case study approach is carried out in this research. The population used 50 respondents using the 

total sampling technique. Hasil : The level of knowledge of the PMI Volunteer Corps (KSR) members 

after being given a disaster triage pocketbook of 48 respondents (96%) had a good level of knowledge 

category, and 2 respondents (4%) had a sufficient level of knowledge category The level of 

knowledge description of the Voluntary Corps (KSR)) after receiving a disaster triage pocketbook of 

48 respondents (96%), PMI UMP Unit had a good knowledge category, and 2 respondents (4%) had a 

good knowledge category.    

 

Keyword  : Pocket Book, Volunteer, Level of Knowledge, Triage

 

PENDAHULUAN  

 

Bencana merupakan sebuah rangkaian peristiwa yang dapat mengancam kehidupan 

masyarakat, Bencana merupakan sebuah rangkaian peristiwa yang dapat menggangu dan 

mengancam kehidupan masyarakat, hal tersebut disebakan karena adanya faktor non alam, 

faktor alam, maupun faktor manusia  yang dapat menyebabkan adanya korban jiwa, baik 

manusia maupun kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak negatif terhadap 
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psikologi korban (Saragih, 2019).  Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat bahwa terdapat 501 kabupaten di Indonesia merupakan daerah yang rawan terjadi 

bencana, 396 kabupaten diantaranya merupakan daerah yang beresiko tinggi akan terjadinya 

bencana, 75 kapubaten beresiko sedang dan 30 kapubaten lainya merupakan daerah beresiko 

rendah (Yuliano, Kartika and Alfandi, 2019). 

Berdsarkan pada data yang dikutip dari catatan Badan Pusat Statistik Indonesia, 

diketahui dalam kurun waktu 3 tahun terakhir  tercatat pada tahun 2018 telah terjadi lebih 

dari 50.000 bencana alam di Indonesia. Ada berbagai macam kejadian bencana baik bencana 

alam maupun non-alam  yang  terjadi di Indonesia seperti bencana tanah longsor, gempa 

bumi, banjir, letusan gunung api dan tsunami, banyaknya peristiwa tersebut menimbulkan 

banyak korban jiwa ataupun korban dengan luka-luka. Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mencatat bahwasanya telah terjadi 2.886 kejadian bencana yang 

mengakibatkan 378 orang meninggal, pada tahun 2018 terdapat 3.397 kejadian bencana alam 

dengan jumlah korban mencapai 4.179 orang meninggal dunia (Murdiaty, Angela and Sylvia, 

2020) 

Dampak dari terjadinya suatu bencana dapat berdampak secara langsung pada kesehatan 

masyarakat yang mengalaminya yang dapat mengakibatkan kecacatan bahkan dapat 

menyebakan kematian (Ismail et al., 2016). Mengatasi akibat dari terjadinya bencana 

bukanlah hal yang mudah terdapat banyak  aspek yang harus diperhatikan, hal tersebut tidak 

dapat ditangani secara individu, perlu adanya keterlibatan serta kerjasama dari banyak 

idividu. Biasanya individu-individu tersebut  tergabung dalam sebuah organisasi atau 

komunitas yang aktif dalam mengikuti kegiatan penanggulangan bencana, komunitas tersebut 

sering disebut oleh masyarakat umum sebagai relawan (Utomo and Minza, 2018). 

Berdasarkan pada studi pendahuluan yang telah dilakukan terhadap anggota Korps 

Sukarela (KSR) Universitas Muhammadiyah Purwokerto didapatkan  hasil bahwasanya dari 

37 anggota yang mengisi angket kuisioner Studi Pendahuluan 60,5% menjawab bahwa 

dirinya belum pernah mendapatkan pembelajaran materi tentang triage, selain itu masih 

banyak anggota yang salah menjawab pertanyaan dasar terkait triage seperti definisi, 

klasifikasi   dam sitem triage. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan anggota Korps Sukarela (KSR) PMI Unit Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto tentang triage bencana setelah diberikan edukasi menggunakan buku saku. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan  metode deskriptif kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu desain eksperimental dengan pendekatan one shot case 

study, desain penelitian ini tidak melakukan pre-test pada responden penelitian akan tetapi 

peneliti hanya melakukan post-test atau observasi setelah diberikan perlakuan yaitu dengan 

memberikan buku saku tentang triage  bencana yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan anggota KSR PMI Unit UMP tentang triage bencana setelah diberikan edukasi 

menggunakan buku saku. Penelitian dilakukan pada tanggal 2-9 Maret 2022 dengan 

menggunakan G-form sebagai alat ukur setelah memebrikan edukasi menggunakan buku 

saku triage. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 KSR UMP dengan menggunkan metode 

total sampling  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner. 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik oleh kometine etik Fakultas Ilmu Kesehatan UMP 

dengan nomor surat KEPK/UMP/05/I/2022. 
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HASIL 

 

Karakteristik responden  
Tabel 1 Karakteristik Responden

  

Berdasarkan pada tabel  dapat kita ketahhui jumlah responden dengan umur 18-20 tahun 

berjumlah 43 responden (86%) dan dengan umur 21-22 berjumlah 7 responden (14%) 

sedangkan karakteristik berdasar pada jenis kelamin  responden laki-laki.  

 

Distribusi Frekuensi Kategorik Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan 

Buku Saku Triage Bencana 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kategorik Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan 

Buku Saku Triage Bencana 

 
 

 

Kategori 

Pemberian Buku Saku Triage Bencana 

Pos-Test atau observasi 

Jumlah (N) presentase (%) 

Baik 48 96% 

Cukup 2 4% 

Kurang 0 0% 

 

Karakteristik Responden Jumlah (N) Prosentase (%) 

Umur (Tahun) 

18-20 

21-22 

Total 

 

 

43 

7 

50 

 

86% 

14% 

100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

 

6 

44 

50 

 

12% 

88% 

100% 

Program Studi 

TLM 

Psikologi 

Keperawatan S1 

Keperawatan D3 

Kebidanan S1 

PBI 

Farmasi 

Pendidikan Doketr 

Teknik Informatika 

Akuntansi 

Ilmu Hukum 

Manajemen 

PPKN 

Total 

 

8 

5 

16 

4 

2 

1 

8 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

50 

 

16% 

10% 

32% 

8% 

4% 

2% 

16% 

2% 

2% 

2% 

2% 

2% 

2% 

100% 

 

Semester 

2 

4 

6 

Total 

 

16 

25 

19 

50 

 

32% 

50% 

18% 

100% 
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Berdasarkan data distribusi pada tabel diatas dapat kita ketahui gambaran pengetahuan 

anggota KSR PMI Unit UMP setelah diberikan edukasi dengan buku saku triage bencana 

yaitu 48 responden (96%) baik dan 2 Responden  (4%) cukup. 

 

PEMBAHASAN  

 

Dikutip dari  (Harigustian, 2021) dalam penelitinya menyebutkan jika umur amat 

mempengaruhi bagaimana cara orang berpikir semakin seseorang bertambah usianya maka 

akan berkembang pula kemampuan berfikir dan menerima suatu informasi. Menurut Piaget 

menyebutkan tahap perkembangan koognitif seseorang dibagi dalam 4 tahapan dimana tahap 

terakhirnya yaitu tahap operasional berfikir formal (usia 12-dewasa) yang mana pada tahapan 

ini seseorang  mampu berfikir secara logis dan idealis serta dapat berfikir tentang cara 

memecahkan suatu masalah secara sistemastis (Marinda, 2020).  

Perempuan diketahui mempunyai rasa emosional lebih tinggi dari pada laki-laki, relawan 

perempuan mempunyai jiwa prososial dan persahabatn jauh lebih tinggi, perempuan bersedia 

membentuk hubungan yang lebih dekat dengan orang lain, hal ini tidak ditujukan oleh sikap 

laki-laki, yang mana laki-laki lebih menonjolkan perilaku menolong individu lain jika 

mengalami kesuliatn. (Fitroh et al 2019). Hal ini sesuai dengan penelitain yang dilakukan  

Andari, (2020) dalam penelitianya menunjukan bahwa anggota Korps Sukarela (KSR) PMI 

Surabaya didominasi oleh perempuan dimana jumlah anggota perempuan sebanyak 68 orang 

sedangkan anggota laki-laki berjumlah 18 orang.  

Program studi tidak dapat dikaitkan dengan prestasi belajar mahasiswa, Prestasi 

(achievement) adalah wujud dari kecakapan potensial atau kelebihan seseorang. Hasil bejar 

bisa diketahui dengan melihat sikap seseorang dalam bentuk penugasan maupun ketrampilan 

motorikny, kemampuan tiap individu didalam menyerap suatu informasi tentu berbeda dalam 

prosesnya (Rahmi and Samsudi, 2020). Dalam melakukan pendidikan kesehatan perlu adanya 

penggunaan media pendidikan yang bertujuan untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan 

proses pembelajaran (Widodo, 2014). Salah satu media pendidikan kesehatan yang dapat 

digunakan yaitu media visual atau media cetak seperti leaflet, poster, booklet dan buku 

panduan (Ekayani, 2017).  

Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al (2018) dimana dalam penelitianya 

menggunkan leaflet sebagai media pendidikan dalam memberikan edukasi tentang triage 

dimana hasil penelitianya menunjukan rata-rata nilai respodenya yaitu 16,14. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Azlina (2021) dalam penelitianya dengan judul Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Kesiapsiagaan Dan Triage Bencana Di 

Rw 09 Kelurahan Pasie Nan Tigo Kota Padang 2022. Berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Afandi & Siregar (2019) setelah diberikan intervensi dengan buku saku  7 

responden  (63,63%) mempunyai kategori tingkat pengetahuan sangat baik, 4 responden 

(36,36) mempunyai kategori tingkat pengetahuan baik.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Azadirachta & Sumarmi (2018) dalam penelitianya 

menjelaskan jika penggunaan media buku saku lebih efektif untuk meningkatkan tingkat 

pengetahuan dan kemampuan praktik siswa dibandingkan dengan siswa yang diberikan 

intervensi dengan media leaflet hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai 

pengetahuan siswa yang diberikan intervensi dengan media leaflet dan siswa yang diberikan 

intervensi dengan buku saku, dimana siswa yang diberikan intervensi dengan media leaflet 13 

siswa (65%) mempunyai kategori tingkat pengetahuan kuirang dan 7 siswa (35%) cukup 
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sedangkan siswa yang diberikan intervensi dengan buku saku 4 siswa (10%) mempunyai 

kategori tingkat pengetahuan kurang dan 26 (65%) mempunyai kategori tingkat pengetahuan 

cukup, dari beberapa hasil penelitian diatas menunjukan bahwa edukasi menggunakan buku 

saku  dapat memberikan hasil yang signifikan serta dapat memberikan pengaruh 

terhadaptingakat pengetahuan responden, buku saku dapat mempengaruhi penegtahuan 

seseorang karena lebih praktis, efisien berisi pesan atau informasi yang dapat dengan mudah 

dipahami karena penggunaan bahasa yang  sederhana, jelas, singkat dan padat serta 

memperkuat informasi yang disampaikan secara lisan (Triyani and Ramdani, 2020). 

 

KESIMPULAN  

 

Setelah peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Anggota 

Korps Sukarela (Ksr) Pmi Unit Universitas Muhammadiyah Purwokerto Tentang Triage 

Bencana Setelah Diberikan Edukasi Menggunakan Buku Saku” peneliti menyimpulakan hasil 

dari penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan Anggota KSR PMI Unit UMP sesudah diberikan 

buku saku triage bencana 48 responden (96%) memiliki kategori tingkat pengetahuan baik 

dan 2 responden (4%) memiliki kategori tingkat pengetahuan cukup.Hasil Peneliti ini 

diharapkan dapat menjadi data awal dan referensi bagi peneliti selanjutnya. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan keterampilan tentang tata cara pelaksanaan 

triage dilapagan sebagai salah satu variabel dalam penelitianya. 
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